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Jakarta merupakan daerah yang memiliki luas area 740,3 km2 dengan kepadatan penduduk 14.476  orang/km² (BPS, 2010). Selain sebagai pusat pemerintahan, ibukota negara, Jakarta juga merupakan pusat perekonomian yang ditandai dengan berkembangnya berbagai industri, mulai dari industri rumah tangga (tradisional) hingga industri berskala internasional. Berdirinya Bank Indonesia dan bursa efek Indonesia juga menjadi bukti bahwa Jakarta merupakan pusat keuangan negara. Inilah.com (2010) menyatakan bahwa pada saat sekarang ini, lebih dari 70% uang negara peredarannya telah terjadi di Jakarta. 
 Banyak faktor yang memicu terjadinya peningkatan jumlah penduduk tersebut, beberapa diantaranya adalah modernisasi teknologi, pendidikan, lapangan kerja, dan pusat hiburan. Kepadatan penduduk kota Jakarta yang berlebih (overload) menimbulkan berbagai permasalahan yang kompleks diantaranya sifat konsumtif masyarakat, kekumuhan kota, kemacetan lalu lintas, kriminalitas yang tinggi, struktur kota yang berantakan, penurunan permukaan tanah, banjir, melonjaknya sektor informal, dan penumpukan limbah.
Jakarta sudah menjadi pemukiman yang tidak layak bagi manusia dengan adanya masalah kepadatan penduduk tersebut. Jakarta hanya memiliki kurang dari 10 persen ruang terbuka hijau sebab sebagiam besar wilayah digunakan sebagai tempat pemukiman seta fasilitas umum, padahal suatu wilayah seharusnya paling sedikit memiliki 30 persen (dari luas wilayah) ruang terbuka hijau untuk mendapatkan kualitas udara yang layak (Undag-Undang Nomor 26 tahun 2007 tentang penataaan ruang pasal 29 ayat 2). Menurut hemat penulis, potensi wilayah perairan di sekitar Jakarta dapat dimanfaatkan sebagai wilayah pemukiman sehingga penduduk dapat dipindahkan ke lokasi baru ini. Penerapan apartemen terapung, diharapkan akan menjadi solusi bagi permasalahan kependudukan di DKI Jakarta.
 Konsep apartemen apung yang penulis tawarkan adalah mengadopsi dari kedua negara tersebut, hanya saja konstruksi dan design bangunannya disesuaikan dengan karakteristik perairan wilayah Indonesia yang nota bene-nya merupakan daerah tropis. Konstruksi dari apartemen terapung ini seperti konstruksi kapal induk sehingga dapat mengapung dengan stabil. Ukurannya yang besar membuat apartemen ini tahan goncangan mengingat lokasi yang dipilih untuk penempatan apartemen ini di Selat Sunda. Selat Sunda berada diantara Jawa Barat dan Lampung sehingga lokasi ini relatif lebih aman (gelombang tidak terlalu besar). Lokasinya yang dekat dengan gunung Krakatau tidak menjadi masalah sebab apartemen ini dapat dipindahkan sewaktu-waktu. Apartemen ini dapat dipindahkan karena memiliki motor seperti kapal induk. 
Dengan diterapkannya apartemen terapung ini maka penduduk yang cukup berada dapat dipindahkan ke tempat baru ini. Pemukiman dengan design ini akan menjadi daya tarik yang kuat karena design dibuat senyaman mungkin dan memiliki sensasi yang berbeda dengan daratan namun dengan fasilitas yang dapat memenuhi segala kebutuhan mereka.   
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